
ANALISIS PERANAN ACCOUNT REPRESENTATIVE (AR) DALAM   

MENGAWASI KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 

(Studi kasus pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat ) 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : PUTRI ROMADINI 

NIM : 222014171 

 

 

 

 

 

  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

2019 

 

 



ANALISIS PERANAN ACCOUNT REPRESENTATIVE (AR)  DALAM 

MENGAWASI KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 

( Studi kasus pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat ) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : PUTRI ROMADINI 

NIM : 222014171 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

2019 

 

 

 

 

ii 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iii 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iv 



ABSTRAK 

 

 

Putri Romadini/222014171/2019/Analisis Peranan Account Representative 

(AR) dalam Mengawasi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat/Perpajakan 

 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Peranan Account 

Representative (AR) dalam Mengawasi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada 

KPP Pratama Palembang Ilir Barat. Tujuannya untuk menganalisis Peranan Account 

Representative (AR) dalam Mengawasi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Penelitian ini termasuk Penelitian deskriptif. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir 

Barat. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara sedangkan teknik 

analisis data menggunakan tabulasi data.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan Account Representative (AR) 

dalam mengawasi kepatuhan wajib pajak bisa dikatakan  baik, hal ini dapat dilihat dari 

hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden.Tugas Account Representative (AR) 

dalam mengawasi kepatuhan wajib pajak sangat berpengaruh atau  berperan terhadap 

meningkatnya kesadaran wajib pajak akan kewajiban perpajakannya dan  meningkatnya 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi  hal tersebut pula bisa memberikan dampak positif 

bagi  penerimaan disektor pajak. 

 

Kata Kunci : Account Representative, Kepatuhan Wajib Pajak. 
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PRAKATA 

 
 

Assalammu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur bagi Allah SWT,  berkat 

rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul Analisis Peranan 

Account Representative (AR) dalam mengawasi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(Studi Kasus pada KPP Pratama Ilir Barat). Skripsi ini penulis ajukan dalam rangka 

memenuhi syarat untuk mengikuti ujian komprehensif pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Kepatuhan Wajib Pajak merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak 

memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. 

Kepatuhan perpajakan adalah ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan 

perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak yang taat dan 

memenuhi serta melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh hasil bahwa peran 

Account Representative (AR) dalam mengawasi Kepatuhan Wajib Pajak sangat 

berperan baik dalam meningkatkan kepatuhan. 

Ucapan terimakasih yang tak terhingga penulis sampaikan kepada Bapak 

M.Orba Kurniawan, S.E.,S.H.,M.Si dan kepada bapak Aprianto. S.E.,M.Si yang telah 

membimbing dan selalu memberikan pengarahan serta saran- saran dengan tulus dan 

ikhlas dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Keberhasilan penulis selama menjalankan studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang dan dalam penulisan skripsi ini tentu tidak 
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terlepas dari bantuan semua pihak. Pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Abid Djazuli, S.E.,M.M selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Bapak Drs. H. Fauzi Ridwan, M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang beserta staf. 

3. Bapak Betri Sirajuddin, S.E.,M.Si.,Ak.,CA dan Ibu Nina Sabrina,  S.E.,M.Si selaku 

ketua program studi dan sekretaris program studi akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Ibu Fenty Asterina, S.E., M.Si selaku Pembimbing Akademik 

5. Seluruh staf Dosen Universitas Muhammadiyah Palembang yang telah memberikan 

ilmu pengetahuan selama penulis menempuh perkuliahan di Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

6. Pimpinan dan seluruh Staf Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat 

yang telah membantu dalam memberikan data untuk menyelesaikan skripsi ini. 

7. Kedua orang tuaku tercinta, ayahanda Ramlan dan ibunda Ratmi Nilawati yang 

selalu menjadi motivasi dan selalu mendo’akan serta mencurahkan kasih sayang 

yang sangat besar, semoga selalu dalam lindungan allah SWT. 

8. Pihak- pihak lain yang penulis tidak dapat sebutkan namanya satu persatu. 
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Semoga Allah SWT. membalas semua kebaikan kalian. Akhirulkalam dengan 

segala kerendahan hati penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga amal dan ibadah yang 

dilakukan mendapatkan balasan dari –Nya. Amin. 

Wassalami’alaikum Wr. Wb. 
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Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak menurut Mardiasmo (2018 : 26) menyatakan bahwa “pajak adalah 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  

Tugas negara adalah untuk menyejahterakan rakyat banyak dengan cara 

memajukan atau memakmurkan orang perorangan dalam hidup bersama 

dengan jalan masing-masing bekerja untuk diri sendiri tetapi juga untuk 

memakmurkan hidup bersama seluruhnya, 

Pajak sebagai iuran yang diberikan dari rakyat yang dapat dipaksakan yang 

merupakan penerimaan bagi pemerintah dijadikan sebagai dana untuk 

pemenuhan tujuan kesejahteraan rakyat banyak. Wajib pajak tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dengan apa yang telah dibayarkan pada 

pemerintah. Pemerintah tidak memberikan nilai atau penghargaan atau 

keuntungan kepada wajib pajak secara langsung. Apa yang telah dibayarkan 

oleh wajib pajak kepada pemerintah digunakan untuk keperluan umum 

pemerintah tersebut. Wajib pajak hanya dapat merasakan secara tidak
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langsung bentuk-bentuk kontraprestasi dari pemerintah. Seperti melihat banyak 

dibangunnya fasilitas umum dan prasarana yang dibiayai dari APBN atau APBD. 

Merasakan keamanan stabilitas negara karena aparatur negara maupun prasarana dan 

sarana pertahanan dan keamanan negara telah dibiayai dengan pajak. 

sistem pemungutan yang diterapkan di indonesia adalah self assessment system 

adalah suatu sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada wajib pajak untuk 

menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. Dengan penerapan self assessment 

system, pemerintah mengharapkan agar mampu meningkatkan penerimaan dari 

sektor pajak melalui peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 

Populasi masyarakat Indonesia yang sangat banyak menjadikan potensi pajak 

sangat tinggi, namun demikian kesadaran masyarakat terhadap kewajiban setiap 

warga negara dalam membayar pajak masih sangat rendah. Hal ini menjadi tugas 

aparat pajak yang harus senantiasa melakukan perbaikan kualitas pelayanan dengan 

tujuan agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Upaya peningkatan kualitas 

pelayanan dapat dilakukan dengan cara peningkatan kualitas dan kemampuan teknis 

pegawai dalam bidang perpajakan, perbaikan insfrastruktur seperti perluasan tempat 

pelayanan terpadu, penggunaan sistem informasi dan teknologi untuk dapat 

memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. 

Untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, maka DJP mengupayakan 

modernisasi administrasi perpajakan. Kebijakan- kebijakan untuk mendukung 

pelaksanaan modernisasi administrasi perpajakan yang diantaranya adalah kebijakan 

pembentukan Account Representative (AR).  

 Menurut keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

98/KMK.01/2006 tentang Account Representative Pada Kantor Pelayanan Pajak 
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yang telah mengimplementasikan organisasi modern, Account Representative adalah 

pegawai yang diangkat pada setiap Seksi Pengawasan dan Konsultasi dikantor 

Pelayanan Pajak yang telah mengimplementasikan organsasi modern. Berdasarkan 

definisi tersebut, maka Account Representative adalah pegawai pajak yang ditunjuk 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang bertugas untuk melayani, mengawasi dan 

memberikan kosultasi kepada Wajib Pajak yang menjadi tanggung jawabnya. 

(support.pajak.go.id) 

Selain bertugas memberikan pelayanan kepada wajib pajak, Account 

Representative (AR) juga bertugas untuk memberikan pengawasan yang intensif 

kepada wajib pajak. Pengawasan yang diberikan agar dapat  mengawasi dan 

mengingatkan wajib pajak atas pajak yang dikenakan terhadapnya. Pengawasan yang 

intensif diperlukan dalam menopang self assessment system yang diterapkan di 

Indonesia. Self Assessment System memberikan wewenang, kepercayaan, dan 

tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan 

sendiri pajak yang harus dibayar. Sistem ini akan efektif apabila wajib pajak 

memiliki kesadaran dan kepatuhan pajak yang tinggi dalam melaksanakan peraturan 

perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Namun faktanya kesadaran dan 

kepatuhan wajib pajak masih tergolong rendah. Oleh karena itu diperlukan suatu 

sistem pengwasan yang intensif kepada wajib pajak. Dikatakan memiliki kinerja 

yang baik Account Representative (AR) apabila memberikan pelayanan kepada wajib 

pajak dengan sangat baik, menjunjung dan menerapkan kode etik pegawai dengan 

sangat baik, dan menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dengan sangat baik. 

Dalam sistem administrasi perpajakan sasarannya adalah untuk meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak (taxpayers) dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Tujuan 
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dari administrasi perpajakan adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan 

perekonomian suatu Negara melalui pajak.  

Subbag umum KPP Pratama Palembang Ilir Barat (Ayu, Rabu 12 Desember 

2018 Pukul 11.00 WIB)  menyatakan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang 

Ilir Barat memiliki 46 orang Account Representative (AR) Yang terdiri dari 19 orang 

Account Representative (AR)  Perempuan dan 27 orang Account Representative 

(AR) laki-laki yang bertugas untuk memberikan pelayanan prima kepada Wajib 

Pajak yang akan berdampak pada meningkatnya kepatuhan seorang wajib pajak. 

Kinerja Account Representative (AR) memberikan kontribusi positif secara langsung 

bagi peningkatan kepatuhan Wajib Pajak, baik secara tidak langsung melalui kualitas 

pelayanan pajak yang dihasilkan serta melalui kepuasan Wajib Pajak yang dirasakan. 

Fenomena yang terjadi didalam Kantor Pelayanan Pajak, Wajib Pajak selama 3 

tahun masih banyak Wajib Pajak yang belum melaporkan SPT yang di akibatkan 

ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan publik, kurangnya pengetahuan wajib 

pajak dalam mengenal Account Representative yang bertugas memberikan 

pengawasan serta melayani wajib pajak untuk mengatasi permasalahan dalam 

menyampaikan sistem perpajakannya. 

Tabel I.1 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat 

Daftar Jumlah WPOP Terdaftar dan Lapor SPT 

Tahun 2015-2017 

Tahun 
Jumlah 

 WP OP  

Kepatuhan WP 

OP (Berdasarkan 

Tahun Pajak) 

WP OP Tepat waktu 

menyampaikan SPT 

2015 121.929 49,803 36,706 

2016 131.642 45,004 36,782 

2017 142.033 43,984 41,342 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Barat 2018 
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Data yang diperoleh penulis menyangkut jumlah wajib pajak yang terdaftar dan 

wajib pajak yang melaporkasn SPT Tahunan ini berasal dari Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Ilir Barat. Data diatas menunjukkan bahwa masalah pokok 

penerimaan pajak dari tahun 2015-2017 terletak pada patuh atau tidak patuhnya 

wajib pajak yang terdaftar terhadap pelaporan SPT tahunan di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Palembang Ilir Barat. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Peranan Account Representative (AR) Dalam 

Mengawasi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini bagaimana Peran Account Representative (AR) dalam 

Mengawasi kepatuhan wajib pajak orang pribadi ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Peran Account Representative (AR) dalam mengawasi kepatuhan wajib 

pajak orang  pribadi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang ada tentang 

Peranan Account Representative dalam mengawasi kepatuhan wajib pajak pribadi. 
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2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat 

Hasil penelitian dapat memberikan masukan mengenai tindakan yang dapat 

diambil KPP guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang dilayaninya. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan, menambah ilmu 

pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan dimasa yang 

akan datang. 
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